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Abstract

Mathematics learning on the topic of adding whole numbers still faces various
challenges, such as low conceptual understanding, students' arithmetic skills, and the use
of learning methods that tend to be procedural. One alternative that can be used to
overcome these problems is the GASING method (Easy, Fun, and Enjoyable) which
emphasizes simple, gradual, concrete, and interactive learning. This study aims to
describe the planning, implementation, and evaluation of mathematics learning using the
GASING method on the topic of adding whole numbers in class I1I D MIN 1 Malang City.
The study used a qualitative approach with a case study type. Data were obtained through
observation, interviews, and documentation, then analyzed using the Miles, Huberman,
and Saldaria model. The results showed that the application of the GASING method was
carried out in a planned and systematic manner through the stages of planning,
implementation, and evaluation of learning. The implementation of learning was carried
out in stages from concrete, semi-concrete, to abstract stages so as to create an
interactive and enjoyable learning atmosphere. Evaluation was carried out continuously
through various forms of assessment to integrate student development. Research findings
show that the GASING method helps students understand the concept of adding whole
numbers more easily through gradual and meaningful learning.

Keywords: Adding whole numbers, GASING method, mathematics learning.

A. Pendahuluan

Matematika merupakan mata pelajaran umum yang menjadi dasar bagi
penguasaan berbagai disiplin ilmu, sehingga keberhasilan pembelajaran matematika pada
jenjang sekolah dasar memiliki peran penting terhadap perkembangan kemampuan
berpikir peserta didik. Pembelajaran matematika merupakan proses intelektual yang
berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan, di mana siswa tidak hanya
mempelajari simbol dan rumus, tetapi juga dilatih untuk berpikir cermat, analitis, kritis,
dan sistematis dalam memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari (Ramadhanti dkk,.
2024). Namun, pada kenyataannya, matematika masih sering dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit dan menakutkan oleh sebagian siswa, sehingga berdampak pada
rendahnya minat serta motivasi belajar mereka (Wollah dkk., 2025). Kondisi tersebut
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sejalan dengan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022
yang menunjukkan bahwa sekitar 69% siswa di Indonesia memiliki kemampuan
matematika yang rendah (OECD, 2023). Dengan demikian, diperlukan upaya perbaikan
kualitas pembelajaran matematika, khususnya pada jenjang sekolah dasar.

Pada jenjang SD/MI, penguasaan operasi hitung dasar, terutama penjumlahan
bilangan cacah, merupakan kompetensi yang harus dimiliki siswa karena menjadi dasar
dalam mempelajari materi operasi hitung lainnya, seperti pengurangan, perkalian,
pembagian, hingga pecahan (Unaenah, 2022). Akan tetapi dalam praktik pembelajaran,
masih banyak guru yang menggunakan metode pembelajaran konvensional yang
cenderung berorientasi pada prosedur. Hasil observasi awal di kelas III-D MIN 1 Kota
Malang menunjukkan sebagian siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan operasi
hitung penjumlahan karena terbiasa menggunakan metode bersusun panjang yang
memerlukan banyak langkah penyelesaian. Kondisi tersebut menyebabkan siswa merasa
kesulitan dalam berhitung sehingga minat mereka terhadap pembelajaran matematika
semakin menurun (Rokhmawati & Budiyono, 2018). Selain itu, pendekatan pembelajaran
yang terlalu berfokus pada prosedur juga membuat siswa cepat merasa jenuh, kurang
termotivasi, dan belum memperoleh kesempatan untuk memahami konsep secara
mendalam (Nurhaswinda & Parisu, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berhitung membutuhkan metode yang lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa.
Salah satu pendekatan yang menawarkan pengalaman belajar matematika yang mudah
dipahami serta menyenangkan adalah metode GASING yang dikembangkan oleh Prof.
Yohanes Surya.

Metode ini menekankan penggunaan logika sederhana tanpa bergantung pada
hafalan rumus, sehingga siswa dapat berhitung dari depan dengan cepat dan tepat. Metode
GASING juga memiliki pendekatan yang khas karena setiap materi diajarkan melalui tiga
tahapan utama, yaitu tahap konkret, semi konkret dan abstrak (Devi, 2024). Penerapan
tahapan tersebut membuat proses pembelajaran lebih terstruktur dan sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa. Melalui metode GASING, siswa diharapkan lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran serta lebih mudah memahami konsep berhitung tanpa
merasa terbebani.

Penelitian Qur’ani (2025) menunjukkan bahwa metode GASING mampu
meningkatkan pemahaman konsep, kecepatan berhitung, dan rasa percaya diri siswa.
Latihan yang dilakukan secara berulang melalui kegiatan yang menyenangkan membuat
siswa lebih mudah menguasai konsep matematika. Selain membantu siswa memahami
konsep dasar, metode GASING juga dapat melatih kecepatan dan ketepatan dalam
melakukan operasi hitung, khususnya pada materi bilangan (Alianti dkk,. 2024). Namun,
sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada hasil penerapan secara statistik,
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sedangkan kajian yang mendeskripsikan proses implementasi metode GASING dalam
pembelajaran, khususnya di lingkungan madrasah, masih terbatas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian mengenai implementasi metode
GASING dalam pembelajaran penjumlahan bilangan cacah di kelas III MIN 1 Kota
Malang penting untuk dilakukan. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada hasil belajar
siswa, tetapi juga berupaya memahami proses penerapan metode GASING di dalam
kelas, termasuk interaksi antara guru dan siswa, respons siswa terhadap pembelajaran,
serta kontribusi metode GASING terhadap perkembangan kemampuan berhitung siswa.
Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh kontribusi teoretis bagi pengembangan
strategi pembelajaran matematika berbasis pemahaman konsep dan pengalaman belajar
bermakna, serta kontribusi praktis bagi guru sekolah dasar dalam memilih metode
pembelajaran yang inovatif, efektif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik..

B. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini menggunakan studi kasus
karena mengkaji secara mendalam terhadap implementasi metode GASING dalam
pembelajaran matematika materi penjumlahan bilangan cacah di kelas III D MIN 1 Kota
Malang. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara utuh proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran menggunakan metode GASING berdasarkan
kondisi nyata di lapangan.

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di kelas III
D MIN 1 Kota Malang. Target penelitian adalah seluruh peserta didik kelas III D yang
berjumlah 27 siswa, terdiri atas 12 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Subjek
penelitian meliputi guru matematika kelas III D dan peserta didik sebagai pelaksana dan
penerima pembelajaran menggunakan metode GASING. Pemilihan kelas didasarkan
pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa sebagian peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam memahami konsep penjumlahan bilangan cacah. Penelitian
ini bertujuan untuk menggambarkan secara rinci proses penerapan metode GASING,
aktivitas pembelajaran yang berlangsung, serta dampaknya terhadap pemahaman konsep
dan keterampilan berhitung peserta didik.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan secara partisipan untuk mengamati aktivitas guru,
peserta didik, serta pelaksanaan metode GASING selama proses pembelajaran
berlangsung. Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur kepada guru dan peserta didik
untuk memperoleh informasi mendalam mengenai pengalaman, respons, serta kendala
yang dihadapi selama penerapan metode GASING. Sementara itu, dokumentasi
digunakan sebagai bukti pendukung penelitian berupa foto kegiatan, modul ajar, LKPD,
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dan perangkat pembelajaran lainnya. Penggunaan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi dipilih karena mampu memberikan data yang lengkap, mendalam, dan
saling melengkapi sehingga peneliti memperoleh gambaran yang utuh mengenai
implementasi metode GASING dalam pembelajaran matematika.

Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan.
Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menerapkan triangulasi sumber dan teknik
sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode GASING dalam
pembelajaran matematika materi penjumlahan bilangan cacah di kelas III D MIN 1 Kota
Malang merupakan bentuk pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep secara
bertahap, konkret, dan menyenangkan. Metode GASING diterapkan melalui tahapan
pembelajaran yang sistematis mulai dari penggunaan benda konkret, gambar dan simbol,
hingga tahap abstrak dalam operasi hitung penjumlahan. Pembelajaran dilaksanakan
dengan menyesuaikan kondisi dan karakteristik peserta didik sekolah dasar yang masih
berada pada tahap operasional konkret.

Untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hasil penelitian,
maka pembahasan ini disusun ke dalam tiga sub utama, yaitu:

1. Perencanaan Metode GASING dalam Pembelajaran Matematika Materi
Penjumlahan Bilangan Cacah

Perencanaan metode GASING diawali dengan analisis kondisi awal peserta didik
yang masih mengalami kesulitan memahami konsep penjumlahan menggunakan metode
konvensional. Sebagian peserta didik merasa kesulitan ketika menggunakan cara
bersusun panjang karena langkah pengerjaannya dianggap rumit dan abstrak. Oleh karena
itu, guru memilih metode GASING sebagai alternatif pembelajaran yang lebih sederhana,
konkret, dan mudah dipahami peserta didik.

Perencanaan pembelajaran metode GASING di kelas III D MIN 1 Kota Malang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar yang masih berada pada
tahap operasional konkret. Pada tahap ini, peserta didik lebih mudah memahami materi
melalui benda nyata, aktivitas langsung, dan pembelajaran yang menyenangkan.
Mustafida (2013) menjelaskan bahwa guru perlu memahami karakter dan kebutuhan
belajar peserta didik agar dapat menentukan langkah pembelajaran yang tepat. Dalam
penelitian ini, guru merancang pembelajaran menggunakan media konkret seperti pensil
dan stik es krim, serta melibatkan aktivitas bermain dan latihan bertahap agar peserta
didik lebih mudah memahami konsep penjumlahan bilangan cacah. Penyesuaian tersebut
menunjukkan bahwa guru tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga
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memperhatikan cara belajar peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif,
menarik, dan mudah dipahami.

Perencanaan penerapan metode GASING dilakukan melalui penyusunan RPP
yang memuat tujuan pembelajaran, materi ajar, media, langkah pembelajaran, serta
LKPD yang disesuaikan dengan karakteristik metode GASING. Guru menggunakan
media sederhana untuk membantu peserta didik memahami konsep secara konkret
sebelum menuju tahap abstrak. Temuan ini sesuai dengan teori belajar Bruner (1996)
yang meliputi tahap enaktif, ikonik, dan simbolik (Hatip & Setiawan, 2021). Dengan
tahapan tersebut, peserta didik dapat membangun pemahaman konsep secara bertahap
dari konkret menuju abstrak.

Selain itu, guru lebih menekankan praktik pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada teori.
Rohalia & Ishak (2025) menyatakan guru yang adaptif dalam merancang pembelajaran
lebih mampu memenuhi kebutuhan belajar peserta didik. Hal tersebut menunjukkan
bahwa fleksibilitas guru menjadi faktor penting dalam keberhasilan penerapan metode
GASING. Dalam penelitian ini, guru menyesuaikan penggunaan media, contoh soal, serta
tahapan pembelajaran berdasarkan kemampuan dan respons peserta didik selama proses
belajar berlangsung.

Perencanaan pembelajaran metode GASING juga tidak hanya menekankan
keterampilan berhitung, tetapi diarahkan pada pemahaman konsep matematika secara
mendalam. Guru menggunakan media konkret dan LKPD berbentuk permainan agar
peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Alianti (2024) menegaskan pembelajaran
matematika yang efektif harus mampu menyeimbangkan kemampuan prosedural dan
pemahaman konseptual. Selain itu, Simbolon & Naibaho (2023) juga menjelaskan bahwa
pembelajaran yang menarik dan sesuai karakteristik peserta didik dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan sehingga peserta didik lebih mudah memahami konsep matematika secara
bermakna.

Penggunaan LKPD berbentuk puzzle juga membantu menciptakan suasana
belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Ainiyah (2024) menyatakan bahwa
keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik
membangun pemahaman secara mandiri. Dengan adanya aktivitas bermain dalam
pembelajaran, peserta didik menjadi lebih antusias dan tidak mudah bosan selama proses
belajar berlangsung.

Dengan demikian, perencanaan pembelajaran metode GASING telah dirancang
secara sistematis dengan mempertimbangkan perkembangan kognitif, kebutuhan belajar,
dan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Perencanaan tersebut terlihat dari
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penggunaan pembelajaran konkret, tahapan belajar bertahap, media yang sesuai, serta

aktivitas belajar yang menyenangkan sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih

efektif dan bermakna bagi peserta didik.

2. Pelaksanaan Metode GASING dalam Pembelajaran Matematika Materi
Penjumlahan Bilangan Cacah

Pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan metode GASING di kelas
III D MIN 1 Kota Malang dilaksanakan secara sistematis dan bertahap sesuai dengan
perencanaan yang telah disusun. Dalam penerapan metode GASING, guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik memahami konsep matematika secara
bertahap melalui pembelajaran yang konkret dan menyenangkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru melaksanakan pembelajaran secara
berurutan mulai dari pengenalan konsep bilangan dasar, operasi penjumlahan, nilai
tempat, hingga teknik berhitung cepat. Guru memastikan peserta didik memahami setiap
konsep terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Aprijon (2021)
menjelaskan bahwa metode GASING diterapkan secara bertahap agar peserta didik
mampu memahami konsep matematika secara optimal. Dengan demikian, pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan guru telah mencerminkan karakteristik utama metode
GASING yang mengutamakan pemahaman konsep sebelum menuju tahap berhitung
yang lebih kompleks.

Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan pengenalan angka dan bilangan
menggunakan gambar, simbol, serta benda konkret di sekitar kelas. Guru memberikan
stimulus berupa pertanyaan sederhana untuk membangun keterlibatan aktif peserta didik
dalam pembelajaran. Kegiatan tersebut sesuai dengan teori behaviorisme Skinner (1953)
yang menjelaskan bahwa pembelajaran terjadi melalui hubungan stimulus dan respons
secara berulang (Efendi dkk., 2025). Dalam pembelajaran metode GASING, penggunaan
benda konkret membantu peserta didik memahami konsep bilangan secara lebih mudah
karena peserta didik memperoleh pengalaman belajar secara langsung.

Selanjutnya, guru mengajarkan konsep penjumlahan melalui kegiatan
menggabungkan dua kelompok benda konkret agar peserta didik memahami hubungan
antara jumlah benda dan simbol angka. Pembelajaran tersebut sejalan dengan teori
konstruktivistik yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pembelajaran
kontekstual dan pengalaman belajar yang bermakna (Efendi dkk., 2025). Melalui
aktivitas konkret, peserta didik tidak hanya menghafal angka, tetapi juga memahami
proses terbentuknya konsep penjumlahan secara bertahap.

Setelah peserta didik memahami penjumlahan dasar, guru melanjutkan
pembelajaran pada konsep nilai tempat satuan, puluhan, dan ratusan menggunakan tabel
nilai tempat dan media visual. Tahapan ini menunjukkan bahwa pembelajaran
dilaksanakan secara bertahap dari konkret menuju abstrak. Temuan tersebut sesuai
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dengan teori perkembangan kognitif Piaget (1952) yang menyatakan bahwa peserta didik
usia sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret sehingga membutuhkan
bantuan benda nyata untuk memahami konsep abstrak (Efendi dkk., 2025). Dengan
demikian, penggunaan tabel nilai tempat membantu peserta didik memahami konsep
penjumlahan bilangan cacah secara lebih mendalam dan mengurangi kesalahan
berhitung.

Pelaksanaan pembelajaran juga dilakukan melalui pemberian latihan soal secara
bertahap dan berulang. Guru memberikan contoh soal, kemudian peserta didik
mengerjakan latthan mandiri untuk memperkuat pemahaman konsep yang telah
dipelajari. Hal ini sejalan dengan pendapat Aprijon (2021), menjelaskan bahwa latihan
bertahap dalam metode GASING dapat meningkatkan kemampuan berhitung peserta
didik. Melalui latihan yang berulang, peserta didik menjadi lebih terbiasa dan lancar
dalam menyelesaikan operasi penjumlahan.

Tahap terakhir dalam pelaksanaan pembelajaran adalah penerapan teknik
berhitung cepat dengan prinsip berhitung dari depan. Tahap ini diberikan setelah peserta
didik memahami konsep bilangan, nilai tempat, dan operasi penjumlahan secara
menyeluruh. Peserta didik terlihat lebih aktif, fokus, dan percaya diri selama proses
pembelajaran berlangsung. Temuan ini menunjukkan bahwa metode GASING tidak
hanya berorientasi pada kecepatan berhitung, tetapi juga menekankan kesiapan dan
pemahaman konsep peserta didik sebelum memasuki tahap berhitung cepat. Dengan
demikian, pelaksanaan pembelajaran metode GASING mampu menciptakan
pembelajaran matematika yang lebih efektif, bermakna, dan menyenangkan bagi peserta
didik.

3. Evaluasi Metode GASING dalam Pembelajaran Matematika Materi Penjumlahan
Bilangan Cacah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran dalam penerapan
metode GASING memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep dan
keterampilan berhitung peserta didik kelas III D MIN 1 Kota Malang. Dampak tersebut
terlihat dari meningkatnya kemampuan peserta didik dalam memahami konsep
penjumlahan bilangan cacah, ketelitian dalam berhitung, serta keberanian peserta didik
dalam menyelesaikan soal secara mandiri selama proses pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan evaluasi dilakukan secara berkelanjutan sejak awal hingga akhir
pembelajaran melalui penilaian diagnostik, formatif, dan sumatif. Evaluasi tidak hanya
berfungsi untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga digunakan untuk memantau
perkembangan pemahaman konsep peserta didik pada setiap tahapan pembelajaran. Dina
(2022), menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran bertujuan untuk mengetahui
kompetensi yang telah maupun belum dikuasai peserta didik. Dengan demikian, evaluasi
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dalam metode GASING membantu guru memastikan bahwa peserta didik memahami
konsep sebelum melanjutkan ke tahap pembelajaran berikutnya.

Penilaian diagnostik dilakukan melalui pertanyaan pemantik untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik sebelum pembelajaran dimulai. Hasil penilaian tersebut
digunakan guru untuk menyesuaikan strategi pembelajaran dan tingkat kesulitan materi
sesuai kebutuhan peserta didik. Fitriah, (2025), menjelaskan bahwa penilaian diagnostik
membantu guru memahami kesiapan belajar peserta didik sehingga pembelajaran dapat
dirancang lebih tepat sasaran. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi awal dalam metode
GASING membantu menciptakan pembelajaran yang lebih terarah dan sesuai dengan
kemampuan belajar peserta didik.

Selain itu, penilaian formatif dilakukan selama proses pembelajaran melalui
latihan soal, pengamatan aktivitas belajar, sikap peserta didik, serta penggunaan LKPD.
Guru memantau keterlibatan peserta didik, keberanian bertanya, ketelitian, dan
kemampuan menyelesaikan soal secara bertahap. Nirwana (2024)menyatakan bahwa
penilaian formatif berfungsi memberikan umpan balik berkelanjutan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Dalam penerapan metode GASING, evaluasi formatif membantu
guru mengetahui kesulitan belajar peserta didik secara langsung sehingga guru dapat
segera memberikan penguatan materi pada tahap yang belum dipahami peserta didik.

Penilaian sumatif dilaksanakan setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai
melalui tes akhir berbasis e-learning dengan bentuk soal pilihan ganda. Penggunaan e-
learning menunjukkan adanya upaya guru menyesuaikan evaluasi pembelajaran dengan
perkembangan teknologi sekaligus meningkatkan efektivitas penilaian hasil belajar.
Saekoko (2025), menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi dalam evaluasi pembelajaran
dapat meningkatkan efektivitas dan akurasi penilaian. Dengan demikian, penilaian
sumatif digunakan untuk mengetahui ketercapaian hasil belajar peserta didik setelah
mengikuti seluruh tahapan pembelajaran metode GASING.

Secara keseluruhan, evaluasi pembelajaran dalam penerapan metode GASING
memiliki peran penting dalam memantau perkembangan belajar peserta didik serta
memastikan pemahaman konsep matematika secara bertahap. Evaluasi yang dilakukan
secara berkelanjutan membantu guru menyesuaikan pembelajaran sesuai kebutuhan
peserta didik sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih efektif, terarah, dan
bermakna.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode GASING dalam pembelajaran matematika materi penjumlahan
bilangan cacah di kelas III D MIN 1 Kota Malang telah dilaksanakan secara sistematis
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Perencanaan
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pembelajaran disusun dengan menyesuaikan karakteristik peserta didik melalui
penggunaan media konkret, LKPD, serta tahapan pembelajaran bertahap dari konkret
menuju abstrak. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara terstruktur mulai dari
pengenalan konsep bilangan, operasi penjumlahan, nilai tempat, hingga penerapan teknik
berhitung cepat sesuai prinsip metode GASING. Evaluasi pembelajaran dilaksanakan
secara berkelanjutan melalui penilaian diagnostik, formatif, dan sumatif untuk memantau
perkembangan pemahaman konsep dan keterampilan berhitung peserta didik.

Penerapan metode GASING menunjukkan bahwa pembelajaran matematika
dapat berlangsung secara aktif, interaktif, dan menyenangkan. Peserta didik tampak lebih
antusias dan percaya diri selama mengikuti pembelajaran. Melalui tahapan pembelajaran
yang konkret, bertahap, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik, metode GASING
membantu peserta didik memahami materi penjumlahan bilangan cacah dengan lebih
mudah. Dengan demikian, metode GASING dapat menjadi salah satu alternatif
pembelajaran matematika yang mendukung pemahaman konsep dan keterampilan
berhitung peserta didik sekolah dasar.
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